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ABSTRAK 
 
 
Shafana Aulia Azhara, 2023.  Analisis Gerak Tari Buai-Buai di Perguruan Seni 

Tradisi Singo Barantai Kelurahan Lubuk Lintah 
Kecamatan Kuranji Kota Padang. Skripsi. 
Departemen Sendratasik. Fakultas Bahasa dan 
Seni. Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini mengetahui secara mendalam tentang Struktur Gerak Tari 

Buai-Buai  dan mendeskripsikan Gerak Tari Buai-Buai di Perguruan Seni Tradisi 
Kelurahan Lubuk Lintah Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen 
pendukung seperti alat tulis, kamera, handy-cam dan flashdisk. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka, observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah mengidentifikasi 
data, mendeskripsikan data, mengklarifikasi data, menganalisis data dan menarik 
kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan gerak Tari Buai-Buai di 
Lubuk Lintah dapat ditinjau dari aspek ruang, waktu dan tenaga. Dari aspek ruang 
gerak adalah pada garis berjumlah 8 garis bersudut, 7 garis lurus, dan 1 garis 
melengkung. Volume yang dominan adalah volume besar dan sedang. Arah hadap 
pada gerak Tari Buai-Buai berjumlah 5 depan, 3 belakang, 6 samping kanan, 3 
samping kiri, 4 diagonal kanan, 5 diagonal kiri. Sedangkan fokus pandang pada 
gerak Tari Buai-Buai dominan ke depan. Aspek waktu pada gerak Tari Buai-Buai 
lebih banyak dominan tempo cepat dengan ritme yang berulang dari awal sampai 
akhir (repetitive). Memiliki kesan bahagia dalam mengerjakan kegiatan bertani. 
Aspek tenaga pada gerak Tari Buai-Buai dominan kuat, tekanan dominan kuat dan 
beberapa gerakan memiliki aksen. Dari keseluruhan gerak Tari Buai-Buai 
dianalisis dari aspek ruang, aspek waktu, aspek tenaga memiliki keterkaitan dari 
kesan yang dimunculkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesenian adalah wujud dari rasa keindahan yang ada di setiap diri 

manusia. Kesenian merupakan bagian dari budaya dan sarana guna untuk 

mengekspresikan rasa keindahan dalam diri manusia, keindahannya juga 

mempunyai fungsi lain. Ragam kesenian yang ada diantaranya adalah seni 

tari, seni musik, seni rupa, seni teater, dan seni sastra. Salah satu bagian dari 

kesenian adalah tari.  

Tari merupakan suatu aktivitas jiwa yang diungkapkan dengan gerakan 

tubuh yang terencana, tersusun dan terpola dengan jelas, dimana dapat 

mengungkapkan cerita atau tidak. Selain itu untuk gerak dan ekspresi 

memiliki nilai estetika, logika dan etika (Indrayuda, 2012 : 3). Gerak dalam 

tari bukanlah gerak realitas, tetapi gerak yang berbentuk ungkapan oleh 

manusia dengan rasa, seakan mampu menggetarkan perasaan seseorang. Tari 

dapat dilihat melalui gerak, sementara gerak diukur dalam dimensi ruang dan 

waktu. Gerak yang dimaksud adalah gerak yang sudah diolah dari gerak 

wantah (asli) menjadi bentuk gerak tertentu yang mengalami proses stilirisasi 

atau perubahan sehingga menjadi gerak tari.  

Gerak adalah proses perpindahan atau peralihan dari satu bentuk motif 

ke motif lainnya yang dilakukan penari (Indrayuda, 2013 : 16). Suatu tari 

mempunyai rangkaian gerak dari bagian terkecil hingga bagian terbesar dari 

keseluruhan bagian tersebut disebut struktur. 
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Tari Buai-Buai ini merupakan tari tradisi yang ada di Lubuk Lintah 

Kecamatan Kuranji Kota Padang. Tarian ini dikembangkan oleh salah satu 

perguruan silat Singo Barantai. Tari buai-buai biasanya ditarikan pada acara 

adat seperti urak balabek, dan batagak panghulu. Menurut Irwandi Tan Basa 

(wawancara, 25 Januari 2023) selaku guru dan pembina di Perguruan Seni 

Tradisi Singo Barantai Lubuk Lintah mengatakan bahwa Tari Buai-Buai ini 

diperkirakan lahir pada abad ke- 18 Masehi di Pesisir Selatan. Tari Buai-Buai 

diperkenalkan di Lubuk Lintah pada tahun 1958 dibawa oleh Afrijon, 

kemudian Afrijon mengajarkan tari ini kepada Irwandi. Dahulunya tarian ini 

digunakan untuk olah tubuh silat dan hanya boleh ditarikan oleh laki-laki 

berjumlah genap yaitu dua, empat dan seterusnya, karena tari ini sering 

ditampilkan pada malam hari untuk hiburan anak nagari yang sedang berjaga 

dan berkumpul di surau. Sedangkan perempuan tidak diperbolehkan keluar di 

malam hari sebagaimana aturan adat istiadat perempuan Minangkabau. 

Namun seiring perubahan dari waktu ke waktu perempuan sudah 

diperbolehkan menarikan tari buai-buai. 

Tari Buai-buai ini memiliki gerakan-gerakan yang unik,sebagaimana 

yang dipertegas oleh Rosi Afriyanti (2019 : 209) bahwa pitunggua sebagai 

konsep gerak tradisi tari buai-buai.Tari Buai-buai memiliki beberapa gerak 

yang unik, dimana setiap gerakannya memiliki arti serta menyampaikan 

maksud tertentu. Keunikan gerak tari Buai-Buai dapat dilihat pada gerak 

Rantak Kudo, dimana gerak tersebut merupakan gerak transisi yang tidak bisa 

lepas dari Tari Buai-Buai.Gerak rantak kudo dideskripsikan dengan gerak 
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kaki kanan dihemtakkan sedangkan kaki kiri dijadikan tumpuan badan. 

Menggambarkan seolah mengendarai kereta kuda. 

Gerak dasar Tari Buai-Buai dulunya hanya ada 6 gerak, diantaranya: 

gerak buai-buai, gerak tapuak, gerak malenggang, gerak rantak kudo, gerak 

barabah pulang mandi, dan gerak saik galamai (wawancara 25 Januari 2023). 

Dari keenam gerak tersebut berkembanglah menjadi 13 ragam gerak. 

Gerak Buai-Buai menggambarkan gerak mengasuh anak dengan 

mengayunkan anaknya hingga tertidur. Gerak tapuak mencerminkan seorang 

yang menghibur anaknya dengan menepuk kedua telapak tangan dengan 

iringan dendang (nyanyian). Gerak malenggang menggambarkan berjalan 

keluar rumah dengan mengayunkan tangan menuju ke ladang. Gerak rantak 

kudo menggambarkan perjalanan ke ladang menggunakan kereta kuda, yang 

mana dulunya alat transportasi pada masa ituhanya ada kereta kuda. Gerak 

barabah pulang mandi mencerminkan kegiatan membersihkan badanditepian 

sawah setelah seharian diladang. Gerak saik galamai menggambarkan 

kegiatan memotong galamai (makanan khas Minangkabau) setelah pulang 

dari sawah. 

Kostum yang digunakan untuk menarikan Tari Buai-Buai sangat 

sederhana seperti galembong, ikat pinggang, baju hitam, destar batik. Musik 

yang mengiringi tarian ini yaitugandang, saluang pauah, talempong, dan 

dendangyang diiringi dengan tapuak tangan. 

Dari uraian diatas, maka dapat dilihat bahwa tari Buai-buai merupakan 

tarian tradisional yang memiliki keunikan dari geraknya. Dimana asal 
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geraknya tercipta dari aktifitas orang bertani sesuai dengan isi dalam tari 

Buai-buai tersebut. Dalam menarikan tari Buai-Buai diperlukan kekuatan, 

konsentrasi, kelincahan dan keseimbangan, untuk itu penulis tertarik untuk 

mengkaji tentang gerak tari Buai-Buai ini, maka dari itu untuk kajian ini 

Gerak Tari Buai-Buai di Perguruan Seni Tradisi Singo 

Barantai Kelurahan Lubuk Lintah Kecamatan Kuranji Kota  

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis 

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Asal usul Tari Buai di Lubuk Lintah Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

2. Bentuk gerak Tari Buai diLubuk Lintah Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

3. Deskripsi Tari Buai-Buai di Lubuk Lintah Kecamatan Kuranji Kota 

Padang 

 
C.  Batasan Masalah 

Berhubung adanya keterbatasan waktu, tenaga dan agar penelitian ini 

lebih fokus pada satu masalah dan dapat dikaji lebih mendalam, maka 

masalah dalam penelitian ini perlu dibatasi pada masalah Gerak Tari Buai di 

Perguruan Seni Tradisi Kelurahan Lubuk Lintah Kecamatan Kuranji Kota 

Padang  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan maka ditetapkan 

rumusan masalah yaitu Bagaimana Gerak Tari Buai-Buai di Lubuk Lintah 

Kecamatan Kuranji Kota Padang ? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penenlitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui secara mendalam tentangGerak Tari Buai-Buai di Lubuk 

Lintah Kecamatan Kota Padang. 

2. Mendeskripsikan Gerak Tari Buai-Buai di Lubuk Lintah Kecamatan Kota 

Padang. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada hasil penelitian Analisis Gerak Tari 

Buai diPerguruan Seni Tradisi Singo Barantai Kelurahan Lubuk Lintah 

Kecamatan Kuranji Kota Padang sebagai berikut : 

1. Untuk memperkenalkan pada masyarakat luas secara tertulis terutama di 

Lubuk Lintah Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

2. Mengetahui lebih rinici bagaimanagerak Tari Buai-Buai Kecamatan 

Kuranji. 

3. Sebagai salah satu syarat kelulusanS-1 Jurusan Pendidikan Sendatasik FBS 

Universitas Negeri Padang. 

4. Mampu menambah wawasan keilmuan dalam memahami serta 

menganalisis gerak Tari Buai-Buai yang diteliti. 
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5. Dapat memotivasi masyarakat Lubuk Lintah melestarikan Tari Buai-Buai 

dikalangan warga pendukungnya. 

6. Dapat menjadi referensi dan masukan bagi peneliti berikutnya maupun 

pihak terkait sehingga dapat menghargai karya seni khususnya seni tari. 

 

 


